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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fungsi ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi Badikia Rabano di Dusun Kapecong 

tidak hanya berfungsi sebagai bacaan dalam rangkaian kegiatan, tetapi juga 

memiliki fungsi keagamaan dan sosial bagi masyarakat. Pembacaan Al-Qur’an 

menjadi bagian penting dalam mengawali rangkaian Badikia Rabano dan 

membangun suasana religius dalam pelaksanaan tradisi. Selain itu, pembacaan 

secara bersama-sama menjadikan Al-Qur’an sebagai media untuk memperkuat 

kebersamaan serta mengingatkan masyarakat terhadap nilai-nilai keislaman. 

Dengan demikian, ayat-ayat Al-Qur’an dalam Badikia Rabano hadir sebagai bagian 

dari praktik keagamaan yang menyatu dengan tradisi masyarakat. 

Implementasi Al-Qur’an dalam tradisi dan selebrasi Badikia Rabano terlihat 

dari keterlibatan Al-Qur’an dalam rangkaian pelaksanaan kegiatan, mulai dari 

pasambahan, pembacaan Al-Qur’an secara bersama-sama, tahlil, doa, pembacaan 

shalawat, badiri, hingga kegiatan makan bajamba. Rangkaian tersebut 

menunjukkan adanya perpaduan antara nilai keagamaan, adat, dan budaya 

masyarakat. Implementasi Al-Qur’an tidak hanya diwujudkan melalui aktivitas 

membaca, tetapi juga tercermin dalam nilai-nilai yang diterapkan dalam kehidupan 

bersama, seperti rasa syukur, menjaga adab, menghormati sesama, tidak berlebihan, 

mempererat silaturahmi, dan membangun kebersamaan. Dengan demikian, Badikia 

Rabano menjadi ruang pertemuan antara Al-Qur’an, tradisi, dan selebrasi 

masyarakat Kamang Magek. 
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Respons masyarakat terhadap praktik Badikia Rabano yang menghadirkan Al-

Qur’an pada umumnya menunjukkan penerimaan yang positif. Masyarakat 

memandang Badikia Rabano sebagai tradisi yang tidak hanya mempertahankan 

warisan budaya, tetapi juga memiliki nilai keagamaan karena di dalamnya terdapat 

pembacaan Al-Qur’an, zikir, doa, dan shalawat. Keterlibatan masyarakat dalam 

mengikuti rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa tradisi tersebut masih memiliki 

tempat dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. Kehadiran Al-Qur’an 

dalam Badikia Rabano dipahami sebagai bagian yang memberikan nilai religius 

terhadap tradisi, sekaligus menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial dan 

mempertahankan tradisi secara turun-temurun. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

masyarakat Dusun Kapecong tetap mempertahankan dan melestarikan tradisi 

Badikia Rabano sebagai warisan budaya yang memiliki nilai keagamaan dan sosial, 

serta terus menjaga keberadaan pembacaan Al-Qur’an sebagai bagian dari 

rangkaian tradisi tersebut. Generasi muda diharapkan dapat diberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai makna dan nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam 

Badikia Rabano agar tradisi ini tidak hanya dipertahankan sebagai kegiatan budaya, 

tetapi juga dapat dipahami sebagai bentuk penghayatan terhadap ajaran Islam. 

Kepada tokoh agama, tokoh adat, dan pelaku Badikia Rabano diharapkan dapat 

terus membimbing masyarakat dalam menjaga keselarasan antara nilai-nilai Al-

Qur’an dengan adat dan tradisi yang berkembang, sedangkan bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai Badikia 
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Rabano dari aspek lain, seperti makna setiap bacaan, perubahan tradisi dari masa 

ke masa, serta pengaruhnya terhadap kehidupan keagamaan generasi muda. 
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